BAB |11

GAMBARAN UMUM TENTANG MAKANAN HALAL HARAM DAN

ik

HUKUM PENGGUNAAN GELATIN BABI

Pengertian Makanan

Kata atha’imah («=Lk) adalah bentuk jamak kata tha’am (a2k). Kata
etimologi yang artinya segala sesuatu yang dimakan dan dikonsumsi** atau
segala sesuatu yang dijadikan untuk kekuatan tubuh oleh manusia-®,

Menurut istilah para ahli figih, lafazh (s\~k) digunakan dalam makna
yang berbeda-beda mengikuti perbedaan negerinya. Sebagian besar mereka
menggunakan lafazh ini untuk menunjukkan bahan makanan yang digunakan
untuk membayar kaffarat dan fidyah, maka yang dimaksud dengan lafazh
(pb) di sini adalah makanan pokok, seperti gandum, jagung, kurma, dan lain
sebagainya'®.

Mereka juga mendefinisikan bahwa lafazh (sixk) adalah semua yang
dimakan oleh manusia yang meliputi makanan untuk memberikan tenaga
seperti gandum, makanan yang dibubuhkan sebagai rempah-rempah seperti
minyak, juga makanan untuk kenikmatan atau kesenangan seperti apel, dan
makanan untuk pengobatan dan penyembuhan seperti jintan hitam atau

garam™®. Sedangkan penduduk Hijaz menggunakan lafazh (sl=k) secara

330.

2 sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Beirut, Dar Fath Lili’lami Al- Arabiy, 2010) Jilid 5, h.

3 | bnu Manzhur, Lisan al-Arab, (Beirut, Dar Al-Fikr, t.th), Jilid 15, h. 256.
1% Ahmad at-Tharigi, Ahkam al-Ath’imah Fi Asy-Syari’ah al-Isamiyyah, (Riyadh, 1984),

Cet. I, h. 63

%8 |bid., h. 63
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khusus dalam parti gamdum®°.

Kata 34G (tha’am) dalam berbagai bentuknya terulang dalam al-Qur’an
sebanyak 48 kali yang diantara lain berbicara tentang berbagai aspek yang
berkaitan dengan makanan*’.

Setiap muslim beriman, hal-hal yang apa akan dimakan itu hendaklah
yang halal dan baik. Allah swt sendiri telah menghalalkan untuk manusia
segala hal yang bermanfaat baginya di muka bumi ini, sebagaimana firman-

Nyal48'

R T A T Py
@%WJY‘@L‘@Q’GNUA

Artinya. “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu'*®.” (Qs. Al-Bagarah: 29)

Lebih lanjut, banyak sekali ayat al-quran merangkan perkara yang

dibolehkan ini. Diddam hadits, ada hadits yang menyuruh memakan

makanan halal. Diantaranya, sabda Rasulullah SAW*®.,
5 Eand i) 4 A Y 0 S 8 V5l 1 30 15K

=

edie o e il (50

8 | bnu Manzhur, Op.cit., h. 256.

7M. Quraish Syihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung , Mizan, 2017), Cet. 2, h. 181.

148 \Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islami Wa Adillatuhu, (Damsyik, Dar Al-fikri, 1984) Jilid
4, h. 153.

9 Department Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (CV Penebit Deponegoro : 2010),
h%3!

%0 \Wahbah Az-Zuhaili, Op.cit., h. 153.
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Artinya: “Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah dengan
tidak berlebih-lebihan dan tidak sombong. Sesungguhnya Allah
SWT sangat suka melihat nikmat yang diberikan kepada hamba-
Nya terlihat bekasnya™*.”

Selanjutnya, menurut madzhab Hanafi: seseorang tidak boleh
melakukan pola pelatihan tubuh dengan cara menyedikitkan makan hingga
membuat dirinya tidak kuat menjalankan ibadah™?.

2. Jenis-Jenis Makanan

Islam memandang bahwa makanan merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Itu adalah karena makanan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan jasmani dan rohani
manusia. Maka dari itu di dalam garan Islam banyak peraturan yang
berkaitan dengan "makanan” dari mulai mengatur atika makan, mengatur
idealitas kuantitas makanan di dalam perut, bahkan yang terpenting adalah

mengatur makanan yang halal dan baik serta yang juga haram untuk dimakan.

Firman Allah swt :

oW e < .7 E},‘ z - ,i”" - o o z }//ﬂ//
i) e S 3 o)l 4L G oY1 g Gy el o G S5l
e }6::/

Artinya : “Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir®®. (Q.S. Al-
Jatsiyah : 13)

11 HR Ahmad dalam Musnad-Nya, an-Nasa’l, Ibnu Majah, dan al-Hakim dari Abdullah
bin Amru.

152 \Wahbah Az-Zuhaili, Op.cit., h. 154.

153 Department AgamaRI, Op.cit., h. 499.
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Makanan manusia ini bisa berupa hasil tumbuh-tumbuhan dan bisa
berupa binatang. Binatang itu menurut syarak ada yang halal dimakan dan
ada yang haram, yang berupa hewan darat dan hewan laut™>*.

Bagian makanan manusiaitu adalah :

Bagian Pertama: Makanan yang suci selain hewan, seperti sayur-
sayuran, buah-buahan, makanan-makanan padat dan cair. Jenis ini disepakati
oleh para ulama akan bolehnya selama tidak terkena najis dan tidak
mendatangkan mudharat.

Bagian Kedua adalah hewan darat dan laut: Makanan dari jenis
hewan, terbagi menjadi dua : Hewan darat dan hewan laut.

Hewan darat adalah hewan yang tidak bisa hidup kecuali di darat.
Hukum asalnya adalah hala kecuali hewan yang telah ditegaskan hukum
haramnya dalam syariat. Jenisini jugaterbagi menjadi dua:

1. Hewan ahli (Jinak), yaitu semua hewan yang biasa hidup di dekat rumah
berasal dari kata ahl yang bermakna jinak, seperti binatang ternak yaitu
onta, sapi, kambing dan ayam.

2. Hewan wahsyi (liar), yaitu hewan darat berasal dari kata wahsyah yang
bermakna khulwah (sunyi, jauh), seperti kijang, burung onta, kelinci, dan
unggas.

Hewan laut yaitu hewan yang tidak bisa hidup kecuali di air dan jika

dipindah keluar air maka akan seperti hewan yang sekarat setelah disembelih,

1 Al-Fagih Abul Wahid Muhammad bin Achmad bin Muhammad Ibnu Ruysd,
Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Mugtasid, (Beirut, Dar Al-Jiil, 1989) Cet. I, h. 362.
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seperti ikan dan paus.**®

Berkenaan dengan binatang air, seluruh ulama sepakat dengan
kehalalan ikan, kecuali yang sudah mengapung (karena sudah lama mati)
yang menurut madzhab Hanafi tidaka halal. Namun, menurut madzhab lain
halal. Lebih lanjut, Imam Malik memandang makruh babi laut. Namun
menurut pendapat yang dipegang dalam madzhab Maliki, hukumnya mubah
seperti halnya anjing air (berang-berang) adapun kodok, jumhur ulama selain
Malikiyah menyatakan hukumnyatidak halal. Hal itu didasarkan pada adanya
larangan dari Rasulullah saw untuk membunuh kodok. Sehingga jika ia
memang halal dimakan, niscaya beliau tidak aka melarang membunuhnya.
Sementara itu, madzhab Maliki menghalalkan makan kodok karena tidak
adanya dalil atau nash yang menyatakannya terlarang.

Adapun dari jenis binatang darat, maka diharamkan memakan bangkai,
darah, daging babi, hewan-hewan yang dipersembahkan kepada selain Allah
SWT (yaitu yang ketika menyembelihnya disebut nama sembahan selain
Allah SWT), hewan yang mati tercekik, yang mati karenaterinjak hewan lain,
yang mati karena dipukul, yang mati terjatuh dari ketinggian, yang mati
karena perutnya dijebol hewan buas lainnya. Kecuali jika hewan-hewan yang
disebutkan kondisinya tersebut sempat disembelih ketika masih hidup, maka
ketikaitu dihalalkan memakannya.

Selanjuntnya, diharamkan memakan hewan-hewan yang buas seperti

srigala, singa, dan harimau manurut jumhur ulama. Sementara menurut

1% sShalih Bin Fauzan bin Abdullah Al-fauzan, Figih Makanan, penerjemah Abu
Muawiyah Hammad, Mustolah Maufur, (Jakarta, Griyallmu, 2011) h. 33-34.
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mazhab Maliki, hukumnya hanya makruh. Keharaman yang sama juga
berlaku terhadap jenis-jenis burung pemangsa seperti elang, rajawali, burung
nasar, dan sebagainya. Tetapi menurut madzhab Maliki, semuanya adalah
mubah, kecuali kelelawar yang makruh memakannya menurut pendapat yang
dipandang lebih kuat dalam madzhab ini.

Diharamkan juga memakan anjing, keldai jinak , dan bighal (peranakan
kuda dan keledai). Keharaman ini dikeranakan anjing termasuk hewan yang
hina, sesuai sabda Rasulullah SAW.,

Artinya: “Anjing itu hina dan hina pula mengambil uang hasil
penjualannya**®.”

Keharaman ini juga dikarenakan adanya larangan dari Rasulullah SAW
pada saat perang Khaibar untuk memakan keledai jinak™’ dan bighal.
Sementara menurut madzhab Maliki, al-kalb al-insii (anjing jinak) hukumnya
makruh, sementara anjing air hukumnya mubah.

Diharamkan juga memakan serangga-serangga bumi  seperti
kalajengking, ular, tikus, semut, dan lebah, karena kondisinya yang beracun
dan dipandang menjijikan oleh orang normal.

Selanjutnya, diharamkan memakan hewan hasil peranakan antara
hewan yang hala dimakan dengan yang tidak boleh dimakan, contohnya

bighal yang merupakan peranakan antara keledai dan kuda maupun keledai

% HR Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan At-Tirmidzi serta dinilai shahih oleh an-Nasa’i
dari Raf’i bin Khadji dengan redaksi,
i K
Artinya: “Uang hasil penjualan anjing buruk.” Lihat Nailul Authaar, jilid 5, h. 143 dan 284.
57 \Wahbah Az-Zuhaili, Op.cit., h. 155
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peranakan antara keledai liar dan keleda jinak. Alasannya adalah, karena
statusnya sebagai makhluk yang dihasilkan dari perkahwinan hewan yang
boleh dan tidak boleh dimakan sehingga sis keharamannya lebih kuat,
berdasarkan pada penerapan dari kaidah pokok yang berbunyi: sesuatu yang
terlarang | ebih didahulukan dari sesuatu yang dibolehkan™®.

Lebih lanjut, menurut madzhab Syafi’i dan Hambali, dihalalkan
memakan biawak, hyena (sgenis serigala), demikian juga musang menurut
madzhab Syafi’i, namun menurut madzhab Hambali diharamkan. Adapun
madzhab Hanafi, diharamkan memakan seluruh hewan tersebut. Sementara
dadam madzhab Maliki meskipun dibolehkan memakannya, namun
hukumnya makruh seperti halnya memakan hewan-hewan buas yang lain,
sebagaimana telah diterangkan sebelumnya.

Selanjutnya, seluruh ulama sepakat menyatakan halalnya memakan
binatang ternak (unta, sapi, kambing) sebagaimana ditegaskan dalam ayat Al-
Quran, sebagaimana dibolehkan memakan jenis unggas yang tidak pemangsa
seperti merpati, itik, burung unta, angsa, saman (sgenis burung), qunbur
(burung berbadan kecil seperti burung tiung [starling]), burung quthaa (jenis
burung sebesar merpati yang bulu di bagian punggungnya berbintik-bintik),
bangau, bulbu, dan jenis burung lainnya.

Dihalakan juga memakan hewan liar namun tidak buas seperti kijang,
sapi liar, dan keleda liar, karena Rasulullah SAW telah mengizinkan

memakannya.

%8 |bid., h. 156
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Dibolehkan juga memakan kelinci dan belalang, dikarenakan adanya
penegasan’®® dalam hadits tentang kehaladannya. Hanya ulat sgja yang
diharamkan oleh para ulama selain madzhab Malik. Akan tetapi, ulat yang
berada pada makanan dan buah-buahan serta ulat yang terdapat dalam biji-
bijian dan dalam cuka, maka dibolehkan memakannya. Yaitu, apabila ulat-
ulat tersebut dimakan dalam keadaan sudah mati bersamaan dengan makanan-
makanan tersebut. Ditambah lagi hati orang yang memakannya merasa tenang
dan tidak jijik. Hal ini dikarenakan susahnya memilah atau memisahkan ulat-
ulat dimaksud dari makanan tadi'®.

3. Hukum Halal Dan Haram Dalam Islam
3.1. Pengertian Halal

Sifat halal atau haram adalah berkaitan dengan kaedah-kaedah agama
(keimanan) Islam, sedangkan baik (thayyib) atau buruk harus ditelusuri Iebih
rinci dengan nalar dalam bentuk ilmu. Memang pada umumnya jenis
makanan yang hala menurut agama Islam, termasuk pula bersifat baik
menurut pertimbangan il mu'®.

Kata hala berasal dari bahasa Arab halla, yahillu, hillan, yang artinya,
secara etimologi adalah membebaskan, melepaskan, memecahkan,

162

membubarkan dan membolehkan™. Sedangkan secara terminologi halal

mengandung dua arti, yaitu :

9 1pid.,

Opid., h. 157

181 A, Djaelani Sediaoetama, Ilmu Gizi Menurut Pandangan |slam, (Jakarta, Dian Rakyat,
1990), Cet. 1, h. 20.

162 Abdul Aziz Dahlan, et. al. (ed), Ensikiopedia Hukum Islam, (Jakarta : PT. Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996), Cet. I, Jilid 2, h. 505.
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i. Segada sesuatu yang menyebabkan seseorang tidak dihukum jika
menggunakannya.
ii. Sesuatu yang boleh dikerjakan menurut syara’ .

Hala adalah kebalikan dari haram. Ungkapan lain yang menunjukkan
kepada pengertian yang samaialah mubah dan jaiz.

Menurut al-Jurjani, ahli bahasa Arab, dalam kitab at-Ta’rifat (kitab
definisi)) mengemukakan, pengertian pertama di atas menunjukkan bahwa
kata "halal" menyangkut kebolehan menggunakan benda-benda atau apa sgja
yang dibutuhkan untuk memenuhi keperluan fisik, termasuk di dalamnya
makanan, minuman dan obat-obatan. Sedangkan pengertian kedua berkaitan
dengan kebolehan memanfaatkan, memakan, meminum dan mengerjakan
sesuatu yang kesemuanya ditentukan berdasarkan nas'®*.

Di daam Al-Quran dijelaskan bahwa yang berhak atau berwenang
menentukan kehalalan segala sesuatu adalah Allah swt. Hal ini sebagaimana

terdapat dalam surat Y unus ayat 59, yaitu :

}ﬁ.'/,/: ///// Z s Sow }’/,./ *’,w " }/;1‘,//5_4 }5//59/:
&‘;Jﬁ%}b‘ﬁ@wg‘)) .40 ‘w‘ ‘LA "..;_)‘

}/’.: we T af%;}/ - .E

(2 Togres il e sl o

Artinya: "Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang diturunkan
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya Haram dan
(sebagiannya) halal". Katakanlah: "Apakah Allah telah
memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-
adakan sajaterhadap Allah'®?2." (Q.S. Yunus: 59)

1% Abdul Aziz Dahlan, Ibid., h. 506.
% Ipid.
1% Department AgamaRI, Op.cit., h. 215.
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Manusia daam ha ini tidak mempunya kewenangan sedikitpun.
Menurutnya, siapa yang melakukannya berarti telah membuat sekutu bagi-
Nyalee.
3.2. Pengertian Thayyib

Kata f tNE adalah bentuk jamak dari kata —NFiyang berarti baik.
Y ang dimaksud thayyib di sini adalah makanan-makanan yang baik, bergizi

a'®’. Sdain itu makna

lagi sesuai dengan selera dan kondis yang memakanny.
baik di sini juga bisa diartikan berkhasiat pada tubuh manusia, mengandung
zat-zat yang menumbuhkan, menyuburkan dan menjadikan manusia sehat dan

kuat168

Firman Allah SWT;

Artinya.  "..dan menghalalkan bagi mereka segala yang bak dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk™®®. (Q.S. Al-
A’raf: 157)

Di dalam surat al-A’raf ayat 157 di atas, disebutkan bahwa di antara
tujuan diutusnya Nabi Muhammad saw adalah untuk menghalalkan yang
baik-baik (thayyib) dan mengharamkan yang buruk-buruk (khabits). Hal ini
sangat berkaitan dengan masalah makanan. Dalam ayat lain Allah SWT

berfirman :

165 Abdul Aziz Dahlan, et. dl., (ed), Op.cit., h. 506.

67 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Cet. 1, Vol. 4, h. 327.

188 1. Fachruddin Hs, Ensikplopedia Al-Quran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), Cet. 1,
jilid 2, h. 21,

19 Department AgamaRI, Op.cit., h. 170.
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Artinya: "Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun
banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah
kepada Allah Ha orang-orang berakal, agar kamu mendapat
keberuntungan"." (Q.S. Al-Ma’idah : 100)

Artinya tidak sama nilainya di sis Allah dan dampaknya di hari
kemudian antara hal-hal yang buruk dengan hal-hal yang baik, yang
membahayakan dengan yang bermanfaat, yang rusak dengan yang baik, yang
haram dengan yang hala, dan yang zalim dengan yang adil, meskipun
kuantitas yang buruk itu lebih menarik hati, karena yang sedikit tetapi
berkualitas adalah lebih baik daripada yang banyak tetapi tidak berkualitas*.
3.3. Pengertian Haram

Sebaigamana telah dijelaskan dia atas, bahwa halal adalah kebalikan
dari haram. Oleh karena itu perlu kiranya dijelaskan bagaimana definisi dari
kata haram itu sendiri. Haram ('_~1) atau muharram (»_~l') secara etimol ogi
berarti sesuatu yang lebih banyak kerusakannya. Kadang-kadang digunakan
dalam arti larangan*".

Adapun secara terminologi, para ulama ushul figih mengemukakan dua
rumusan denifisi haram, yaitu dari segi batasan serta esensinya, dan dari segi

bentuk serta sifatnya.

0 1hid., h. 124.
L M. Quraish Shihab, Op.cit., Jilid 3, h. 259.
172 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Jakarta: Kenacana, 2009), Cet. IV, Jilid 1, h. 366.
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Dari segi batasan dan asensinya, haram dirumuskan dengan®":
ol S5 aiall aa 5 e a8 i jlall alla L
Artinya: "Sesuatu yang dituntut syari’i untuk ditinggalkan melalui tuntunan
secara jelas dan pasti”.
Dari segi bentuk dan sifatnya, haram dirumuskan dengan :
Aleli le i aile
Artinya: "Suatu perbuatan yang pelakunyadicela’.

Ada juga ulama ushul figh yang menambahkan dalam rumusan di atas
kalimat 4S_t 7245 (dan orang yang meninggalkannya dipuji), sebagai lawan
dari pengertian wajib'™®. Adapun pembagian hukum haram adalah seperti
berikut :

Haram dapat dibagi menjadi haram li dzatih dan haram li ghairih.
Apabila keharaman terkait dengan esensi perbuatan haram itu sendiri, maka
disebut dengan haram li dzatih. Dan apabila terkait dengan sesuatu yang luar
esensi yang diharamkan,tetapi berbentuk kemafsadatan, maka disebut haram
li ghairih.

a) Haram li Dzatih

Yaitu sesuatu yang disenggakan oleh Allah swt mengharamkannya
karena terdapat unsur perusak yang langsung mengenai dharuriyyat yang
lima (lima unsur pokok dalam kehidupan manusia muslim). Contohnya
seperti haramnya membunuh karena mengenai jiwa (nyawa); haramnya

minum khamar karena langsung mengenai akal; haramnya murtad karena

1% \Wahbah Az-Zuhaili, Op.cit., Cet. |, Jilid 1, h. 59.
174 Nasrun Haroen, Ushul Figh I, (Jakarta : Logos, 1996), Cet. 1, h. 240-250.
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langsung mengenai agama; haramnya mencuri karena langsung mengenai
harta; haramnya berzina karena langsung mengenai keturunan atau harga
diri*’.

Berkenaan dengan makanan yang haram secara esensia sudah
ditetapkan oleh Allah swt secara tegas di daam Al-Qur’an. Yaitu

sebagaimana terdapat dalam ayat-ayat berikut ini :

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah. tetapi Barangsigpa dalam Keadaan terpaksa
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (puld)
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang*®. (Q.S. Al-
Bagarah: 173)

P P
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah perbuatan kgji termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan’”.
(Q.S. Al-Maidah : 90)

1> Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Op.cit., h. 367.
176 Department AgamaRI, Op.cit., h. 26.
Y pid., h. 123.



67

Dari ayat-ayat di atas, maka dapat diketahui bahwa makanan-makanan
yang termasuk dalam kategori haram li dzatih, adalah bangkai, darah, daging
babi, binatang yang disembelih atas nama selain Allah dan khamr*™®.

b) Haram li Ghairih

Yaitu sesuatu yang pada mulanya disyari’atkan, tetapi dibarengi oleh
sesuatu yang bersifat mudarat bagi manusia, maka keharamannya adalah
disebabkan adanya mudarat tersebut. Misalnya, melakukan transaksi jual beli
dalam waktu khatib sedang melakukan khotbah jumaat. Jual beli itu sendiri
hukumnya mubah tetapi karena pada waktu khotbah itu terlarang melakukan
jual beli, maka perbuatan jual beli tersebut menjadi haram®”.

Pengertian Darurat

Darurat itu berasal dari kata (L'_=l) yang artinya sesuatu yang turun
tanpa ada yang dapat menahannya. Adapun kalimat (3.5l itu sama seperti
(3u50ll) atau (3_b=aall) yang berarti sesuatu yang dibutuhkan. ( os= 53 da )
352 s) artinya seseorang yang punya hajat. (<ulll yhual 3 ) artinya sangat
membutuhkan sesuatu menurut Alaist, kalimat (3,54l) adalah kata benda
(isim) dari masdar (sumber kata) (L_xkaYl) missal (1S 5 1 e 55 puall Jiiles)
yang berarti aku dibebani kebutuhan akan ini dan itu. Dan kalimat ( skal 3
1S 51 e M) berarti sipolan itu benar-benar membutuhkan ini dan itu dan
ia berasal dari kalimat (J)»al) yang berarti sempit’®. Menurut Amir

Syarifuddin maksud dharurat sesuatu yang sangat di butuhkan®®".

%8 A, Djaelani Sediaoetama, Op.cit., h. 5-6.
1 Amir Syarifuddin, Op.cit., Jilid 1, h. 368.
180 Abdul Rosyad Sidiq, Figh Darurat, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2001), h. 16.
181 Amir Syarifuddin, Op.cit., Jilid 1, h. 219.
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Menurut Dr Zaharuddin Abdul Rahman di dalam buku Figh Medik,
maksud darurat ialah situasi sekiranya tidak menyalahi hukum asal (haram),
maka terhentilah kemanfaatnya umum ataupun salah satunya. laitu yang
berkaitan dengan kepentingan dunia dan agama'®.

Keperluan darurat ini terbagi pada lima bahagian :

1. Agama

2. Jiwa

3. Akal

4. Keturunan

5. Harta benda™®

Dalil bagi keharusan kaedah ini adalah berdasarkan pada apa yang

dinyatakan oleh Allah s.w. t.:

S B
>l

& EPd
@ 55

Artinya: “Dan dijelaskan kepada kamu tentang apa-apa yang diharamkan,
kecuali dalam keadaan kamu terpaksa melakukannya'®*.” (Q.S. Al-

An’am : 119)
Syeikh Dr. Ali Muhyidin Al-Qurrah Daghi meringkaskan lima syarat
yang perlu dinilai sebelum sesuatu itu diletakkan dalam situasi darurat.

Antaranyaiaah:

182 7aharuddin Abdul Rahman, Figh Medik, (Selangor, PTS Publishing House, 2015) h.

8 Danial Zaina Abidin, Perubatan Isam Dan Bukti Sains Moden, (Selangor, PTS

Millenia Sdn. Bhd. ,2012) Cet. 4, h 3.

184 Department AgamaRI, Op.cit., h. 143.
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1. Darurat itu perlu benar-benar berlaku dan pasti akan berlaku.
Bukannya sedang ditunggu ataupun andaian sahaja.

2. Perlu dipastikan tiada jalan dan cara lain, kecuali terpaksa
melakukannya. Sudah dipastikan tiada jalan keluar yang lain bagi
memenuhi keperluan ini, kecuali mengambil keringanannya.

3. Melakukan ketika terpaksa adalah yang paling ringan dari sudut
hukum, contohnya, antara terpaksa membunuh ataupun merosakkan
hartanya, maka tidak harus dipilih membunuh dahulu, tetapi harus
merosakkan hartanya.

4. Tidak melakukan perkaraterlarang yang tetap diharamkan walaupun
dalam keadaan darurat, seperti membunuh nyawa Muslim tanpa
sebab. la tetap ditegah walaupun dia dipaksa melakukannya. Ini
kerana, nyawanya tidak lebih utama daripada nyawa orang lain.
Sebagaimana kaedah figh menyatakan, “sesungguhnya kemudaratan
tidak boleh dihilangkan dengan mencipta kemudaratan lain yang
serupa dengannya.”

5. Melakukan perkara tegahan itu dengan kadar yang diperlukan bagi
menolak kemudaratan.

Adapun yang dijadikan tolok ukur untuk menentukan baik buruknya
(manfaat dan mafsadatnya) sesuatu yang dilakukan dan yang menjadi tujuan
pokok pembinaan hukum itu adalah apa yang menjadi kebutuhan(darurat)
dasar bagi kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan bagi kehidupan manusia

itu bertingkat-tingkat. Secara berurutan, peringkat kebutuhan itu adalah:
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primer, sekunder dan tersier.
a. Kebutuhan primer (Dharuri)

Kebutuhan tingkat “primer” adalah sesuatu yang harus ada untuk
keberadaan manusia atau tidak sempurna kehidupan manusia tanpa
terpenuhinya kebutuhan tersebut. K ebutuhan yang besifat primer ini dalam
Ushul Figh disebut tingkat dharuri (¢_s~= ) ada lima hal harus ada pada
manusia sebagai ciri atau kel engkapan kehidupan manusia.

Kelima dharuriyat tersebut adalah hal yang mutlak harus ada pada
manusia. Karenanya Allah menyuruh untuk melakukan segala upaya bagi
keberadaan dan kesempurnaanya. Sebaliknya Allah melarang melakukan
perbuatan yang dapat menghilangkan atau mengurangi salah satu dari
kelimadharuriyat yang limaitu. Segala perbuatan yang dapat mewujudkan
atau mengekalkan lima unsur pokok itu adalah baik, dan karenanya harus
dikerjakan. Sedangkan segala perbuatan yang merusak atau mengurangi

185

nilai limaunsur pokok itu adalah buruk, dan karenanya harus dijauhi

Dalil keharusan disebabkan darurat ialah firman Allah s. w. 1%, :

do

@MJ)}LCAMQ‘AJ&V_:‘BUJLQY)CL; j]aqa\

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan kepada kamu
memakan bangkai, dan darah, dan daging babi, dan binatang-
binatang Yang disembelih tidak kerana Allah maka sesiapa
terpaksa (memakannya kerana darurat) sedang ia tidak
mengingininya dan tidak pula melampaui batas (pada kadar
benda Yang dimakan itu), maka tidaklah ia berdosa.

185 Amir Syarifuddin, Op.cit., Jilid 2, h. 222.
186 Zaharuddin Abdul Rahman, Op.cit., h. 68
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Sesungguhnya Allah  Maha Pengampun, lagi Maha
Mengasihani*®’.” (Q.S. Al-Bagarah : 173)

b. Kebutuhan Sekunder (Hajiyat)

Tujuan tingkat “sekunder” bagi kehidupan manusiaiaah sesuatu yang
dibutuhkan bagi kehidupan manusia, tetapi tidak mencapai tingkat
dharuri. Seandainya kebutuhan itu tidak terpenuhi dalam kehidupan
manusia, tidak akan meniadakan atau merusak kehidupan itu sendiri.
Meskipun tidak sampai akan merusak kehidupan, namun keberadaanya
dibutunkan untuk memberikan kemudahan dalam kehidupan. Tujuan
penetapan hukum syara’ dalam bentuk ini disebut tingkat hajiyat.

Contohnya, hal yang disuruh syara’ melakukannya untuk dapat
melaksanakan kewajiban syara’ secara baik. Umpamanya mendirikan
sekolah dalam hubungannya dengan menuntut ilmu untuk meningkatkan
kualitas akal. Mendirikan sekolah memang perlu, namun seandainya
sekolah tidak didirikan tidaklah berarti tidak akan tercapai upaya
mendapatkan ilmu, karena menuntut ilmu itu dapat dilaksanakan di luar
sekolah. Kebutuhan akan sekolah itu berada pada tingkat hajiyat™®.

c. Kebutuhan Tersier (Takhsiniyat)

Tujuan tingkat “tersier” adalah sesuatu yang sebaiknya ada untuk
memperindah kehidupan. Tanpa terpenuhinya kebutuhan tersier, kehidupan
tidak akan rusak dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan.

Keberadaanya dikehendaki untuk kemuliaan akhlak dan kebaikan tata

187 Department AgamaRI, Op.cit., h. 26.
188 Amir Syarifuddin, Op.cit., Jilid 2, h. 227.
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tertib pergaulan. Tujuan dalam tingkat ini disebut “takhsiniyat'®®”.

Tanpa keperluan takhsiniyat ini, manusia masih boleh menjaani
kehidupan mereka secara normal tanpa berlaku sebarang kekurangan,
kerosakan dan sebagainya. Keperluan jenis ini tidak mengharuskan

190

perkara-perkara yang dilarang oleh syarat™". Contohnya, harus melakukan

pembedahan merenggangkan jari-jemari yang melekat antara satu sama

lain®™",

5. Pengertian Istihalah
a. Pengertian Bahasa Dan Istilah

Istihalah merupakan perkataan daripada bahasa arab yang secara

etimologinya berasal dari akar kata (J») J s z yang berarti berubah.
Manakala perkataan Istihalah adalah kata terbitan. i) Jaiw Jwiul | Ja
seerti dengan perkataan (J») yang bermaksud membawa perubahan (<lail)
dan pertukaran (u2x3). Dalam disiplin sains, tiada konsep yang sinonim dengan
Istihalah tetapi terdapat beberapa istilah lain yang mempunyai konotas
hampir sama yaitu transformation dan chemical decomposition. Mirande steel
mengatakan transformation bermaksud menukar seluruh rupa atau watak
sesuatu. Manakala perkataan chemical decomposition bermaksud suatu
keadaan penguraian. Misalnya penguraian ar kepada hidrogen dan
oksigen'®.

Dari aspek terminologi, ia dihuraikan sebagai perubahan dan pertukaran

89 1pid., Jilid 2, h. 228.

1% Muhamad Rafigi Hehsan, Q & A Figh Perubatan, (Selangor, BS Print, 2015) h.11.

191 7aharuddin Abdul Rahman, Op.cit., h. 70.

192 Ahmad Nuryani dan Mohd Izhar Ariff Mohd Kashim, Istihalah Dalam Pandangan
Islam, (Selangor: Kemala, 2014), h. 19-20.
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suatu bahan kepada bahan lain yang meliputi pertukaran zat dan sifat.
Menurut Qal ‘ahji dalam Mu’jam Lughot Al-Fuqgaha, perubahan melibatkan
pertukaran sesutu jisim kepada bentuk yang lain tanpa kemungkinan kembali
kepada bentuk asal. Pandangan ini selari dengan Sa’di Abu Jayb dengan
menghuraikan istihalah sebagai sesuatu yang berubah daripada tabiat dan sifat
asalnya. Misalnya biji benih tumbuh dan berubah menjadi pokok. Begitu juga
perubahan yang menghilangkan unsur ngjis dan pertukaran suatu bentuk
kotoran kepada habuk. Selain daripada itu, ia juga melibatkan perubahan
bentuk fizikal dengan mengekalkan kandungannya seperti air membeku
menjadi air ais. Pengarang a-Mawad al-Muharramah wa al-Ngjisah fi a-
Ghiza’ wa al-Dawa’ bayna an-Nazariyyah wa al-Tatbiq menyatakan teori
perubahan zat atau istihalah bermaksud apabila bahan ngjis atau haram
berubah konsep dan bentuk zat serta sifathya menjadi satu bahan lain halal,
walaupun berbeza dengan bahan yang asal sama ada dari segi nama, kriteria

dan sifat.
daul o j Lendty daail) cpaall (J g LS‘ Adlaniay)

Artinya: “Istihalah ialah perubahan atau bertukarnya sendiri benda yang najis
atau perubahan melelui sesuatu®.”

b. Hukum Istihalah
Ulama bersepakat menyatakan, arak yang berubah menjadi cuka

secara semulgjadi suci. Namun, selain daripada itu, ulama mempunyai

pendapat yang berbeda. Antaranya:

193 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fighi Isami Wa adillatuhu, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2010),
Cet. Kesepuluh, Jil.1, h. 212.
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Pendapat 1: Istihalah menyucikan najis

la adalah ijtihad daripada Imam Malik, Abu Hanifah,
Muhammad Al-Hasan dan sebahagian ulama Syafie. Manakala
bagi Ibnu Taimiyah dan Zahiri, ia bukan najis ‘aini.

Benda-benda ngjis yang bertukar kepada rupa yang lain
secara istihalah hukumnya adalah suci. Contohnya, ngjis babi yang
dibakar kemudian bertukar menjadi debu. Ibnu Rusyd
menghuraikan dalam Bidayatul Al-Mujtahid bahwa, “Arak dan
bekasnya menjadi suci apabila ia bertukar menjadi cuka dengan
sendirinya, ataupun apabila dipindahkan ke bawah sinaran
matahari, ataupun sebaliknya (bagi mempercepatkan proses
pertukaran). Ini kerana, sifat memabukkan itu sudah hilang tanpa
menjadikan cuka itu sebagai najis.”

Contoh daripada Mazhab Maliki pula, darah yang berubah
menjadi minyak wangi. Ini kerana, ia sudah bertukar daripada
semua sifat darah kepada sifat dan nama yang lain. Maka, ia adalah
suci.

Pendapat ulama Mazhab Maliki menyatakan, “Apa yang
berubah sesuatu yang bak (solah), maka hukumnya harus.
Manakala sesuatu yang berubah menjadi mudarat (fasad), maka
hukumnya najis.”

Syarat menjadi suci pulaketika ngjisitu berubah kepada suatu

yang baik. Contohnya darah berubah menjadi minyak wangi.
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Tetapi sekiranya berubah menjadi sesuatu yang tidak baik, makaia
tidak baik, maka ia tidak menyucikan. Contohnya, darah berubah
menjadi nanah dan sebagainya'®*.

Dalilnya Al-Qur’an :
T AN U D SR AN S N
(T Al agde a2l A 25

Artinya: “dan ia menghalalkan bagi mereka Segala benda Yang
baik, dan mengharamkan kepada mereka Segala benda
Y ang buruk*®®.” (Q.S. Al-A’raf : 157)
Hadits oleh Imam Muslim.
Dapada Ibnu Abas, aku mendengar Rasulullah s.aw
menyatakan :
Deb 33 Oy Q‘” 13)
Artinya: “sekiranya kulit binatang (yang halal) disamak, maka ia
adalah suci.”
Di qiyaskan dengan arak yang menjadi cuka secara
semulgjadi.
Istigara’ : Semua makhluk melalui proses istihalah, darah kepada
mani, dan kepada manusia, tumbuhan dan baa, ikan dan
makananya, dan lain-lain.
ii. Pendapat 2: Istihalah tidak menyucikan ngjis.

Ini adalah ijtihad Mazhab Syafie, Abu Yusuf, Mazhab

194 Zaharuddin Abdul Rahman, Op.cit., h. 58.
1% Department AgamaRI, Op.cit., h. 170.
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Maliki, dan Mazhab Hambali. Pertukaran rupa sesuatu benda tidak
mengubah hukum nagjis. Kecuali arak yang berubah menjadi cuka
secara semulagjadi.

Konsep istihalah ini diterima dalam tiga perkara sahaja, iaitu:

i. Arak yang menjadi cuka secara tabi’i.

ii. Kulit binatang yang mati selain daripada anjing dan babi.
Mazhab empat tidak mengakui anjing dan babi suci dengan cara
samak.

iii.Sesuatu yang berubah menjadi binatang. Contohnya bangkai
yang bertukar menjadi ulat, karena wujudnya kehidupan.

As-Shirazi menyatakan :

da Ll :od ) AATaG ldadl o 2 ek ¥
Gl il cialia JB A5 ¢ pedldl Sl caan 1) 4l

ekl e Jla (i Gan pull 53 )30 3 a

Artinya: “tidak akan suci sesuatu ngjis dengan istihalah, kecuali
dua. Yang pertama kulit bangkai apabila disamak. Dan yang
kedua adalah arak. Sekiranya terbakar najis sehingga menjadi

abu, iamasih tidak suci®.”

Ini karena, najis itu daripada najis ‘aini.
Dalil pendapat kedua :
Ibnu Umar menyatakan:

LGall AN 81 e (ol o adle o La

Artinya: “Rasulullah s.a.w. menegah daripada memakan daging

19 Zaharuddin Abdul Rahman, Op.cit., h. 59.
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dan susu haiwan jalalah (makan najis manusia dan lainya™").”
Ini kerana, ngis tidak menjadi suci dengan istihalah.
Contohnya, darah yang bertukar menjadi nanah.

Memahami Konsep Istihalah

Perubahan yang terjadi boleh melalui reaks kimia, pemanasan, ataupun

proses memasak bahan itu.

ii. Proses memasak dilakukan pada suhu lebih daripada 120 darjah celcius

bagi menghapuskan bakteria dan virus. la dapat mengeringkan hingga
tahap 88 peratus ke 90 peratus daripada kesel uruhannya®.

Teori Istihalah mengandungi tiga elemen utama, iaitu bahan asal, agen
perubahan, dan bahan akhir. Bahan asal akan mengalami perubahan, sama
adamelalui proses semulgadi ataupun tidak.

Dua Pembahagian I stihalah
i. Istihalah sahihah (Perubahan diterima)
la adalah perubahan yang diterima dalam kalangan ulama. la
melibatkan perubahan daripada satu bahan kepada bahan yang lain,
melalui agen semula jadi ataupun tidak semula jadi. Bahan akhir yang
akan terbentuk adalah halal.
ii. Istihalah Fasidah (perubahan rosak).
Proses ini melibatkan perubahan daripada satu bahan yang hala
kepada bahan baru yang haram, melalui agen perubahan yang halal

ataupun haram. Selepas mengalami proses itu, bahan akhir yang terhasil

97 | bid., h. 59.
198 | bid., h. 60.
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dikategorikan sebagai haram. Namun dalam kes-kes tertentu, ia

berkemungkinan berubah menjadi halal kembali.

e. Kaedah Istihalah

kaedah Istihalah ini terbagi keapada tiga, yaitu yang pertama
perubahan semulgjadi, contoh perubahan arak menjadi cuka. Yang
kedua samak, contoh menghilangkan ngjis pada kulit haiwan yang
bersifat nagjis. Terakhir pembakaran, contoh bakar nagjis sehingga

menjadi debu®.

6. Hukum Penggunaan Gelatin Babi

a. Pengertian Gelatin

Beberapa pengertian tentang gelatin :

Glicksman (1969), gelatin adalah suatu bentuk gel yang berkesetimba-
ngan dengan air secara termal, mempunyai titik leleh >35 °C (dibawah
suhu tubuh), yang mana produk gelatin ini memberikan bahan yang
unik yaitu secara organoleptik dan melepaskan flavor (rasa tertentu)®®.
Menurut MKI iaah Encyclopedia Of Food Technology/Polymer
Science Teknologi. Sgenis protein terbitan yang larut dalam air, di
hasilkan menerusi proses hidrolisa separa keatas kolagen. Kolagen ialah
unsur protein yang terdapat dalam tisu®".

Gelatin berasal dari bahasa latin, yaitu gelatus yang artinya kuat atau

beku. Menurut Nemati, gelatin adalah polipeptida dengan berat molekul

9| bid., h. 62.
20 Akyunul Jannah, Gelatin, Tinjauan Kehalalan dan Alternatif Produksinya, (Maang,

Uin-Malang Press, 2008) Cet. 1, h. 5-6.

21 Oglan Affandi Bin Abdullah, Penolong Pengarah Bahagian Pengurusan Fatwa Majlis

Kebangsaan Bagi Hal Ehwal |slam Malaysia, Wawancara, Putrajaya Malaysia, 23 Maret 2016.
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tinggi yang berasal dari kolagen, komponen protein utama jaringan ikat

hewan. Sumber, umur dan jenis kolagen, mempengaruhi semua sifat

dari gelatin®®.

Gelatin banyak digunakan sebagal suatu komoditi karena sifatnya yang
dapat membentuk gel. Gelatin terdiri dari protein yang larut dalam air dengan
berat molekul yang rata-rata tinggi. Gelatin mampu membentuk gel dalam
medium cair. Saat ini gelatin tersedia dalam bentuk serbuk/powder, walaupun
di Eropamasih tersedia dalam bentuk lembaran gelatin®®.

b. Pengertian Babi

Secara etimologi, babi adalah hewan buruk rupa, tidak menawan
dimata, mempunyai dua taring seperti taring gagah yang dengannya dia
menyerang. Kepalanya seperti kerbau, mempunyai kuku seperti kuku sapi dan
kambing, dan dia adalah hewan yang paling cepat dalam berkembang biak®**.

Babi adalah makanan yang diharamkan, berdasarkan firman Allah

Ta’ala®® :

a

/5/5,‘4})‘ EXg
- «

T sl s p A AT Ll 135 L

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,

darah, daging babi®®,” (Q.S. Al-Bagarah : 173)

22 | a Ode Sumarlin, Analisis Gelatin Sapi Dan Babi Dengan Perlakuan Pengendapan
Oleh Garam (NH4)2S04, pH, Dan Pemanasan, (Jakarta, Kementerian Agama Republik Indonesia,
2012), Cet. 1, h. 22.

203 Akyunul Jannah, Ibid., h. 6.

2% ghalih Bin Fauzan bin Abdullah Al-fauzan, Op.cit., h. 253.

% |bid., h. 253.

2% Department Agama RI, Op.cit., h. 26.



Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging
babi®®’”. (Q.S. Al-Maidah: 3)

Dan Allah Ta’ala berfirman:

Artinya: “Katakanlah: "Tiadaah aku peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi®®". (Q.S.
Al-An’am: 145)

Allah menegaskan dalam ayat-ayat ini akan pengharaman daging
babi, dan tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hukum
haramnya®®.

Babi mempunyai Porcine Endogenous Retrovirus (PERV),
semacam virus asli yang diindap babi. Dengan kata lain, sgjak lahir babi
di seluruh dunia sudah memiliki Deoxyribo Nucleid Acid (DNA) yang
mengandung PERV, yang berpontenss menyebar berbaga macam
penyakit. Sekurangnya 25 jenis virus yang berbeda dari babi, dapat
menjangkiti manusia. The National Institute Standard Technology

(NIST) pernah menghabiskan dana sebesar US 1.9 juta dalam rangka

27 pid., h. 107.
%8 |bid., h. 147.
2% ghalih Bin Fauzan bin Abdullah Al-fauzan, Op.cit., h. 254.
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menghilangkan PERV dari babi, tapi gagal. Sehimgga sejak dahulu Islam
melarang pemeluknya untuk mencerna segala produk makanan yang
mengandungi unsur babi**°.
c. Pengertian Kolagen
Nama kolagen berasal dari bahasa Yunani yang berarti kolagen
(perekat). Kolagen merupakan komponen protein yang terdapat pada jaringan
ikat hewan (termasuk manusia). Lebih dari sepertiga (+ 30%) protein tubuh
kita adalah kolagen®.
d. Hukum Gelatin Babi
i. Sgarah Gelatin dan Hukum Gelatin Babi
Di Indonesia dan Maaysia, gelatin masih merupakan barang impor,
negara pengimpor utama adalah Eropa dan Amerika. Menurut data BPS
1997, secara umum terjadi pemanfaatan gelatin secara besar-besaran dalam
industry pangan dan farmasi®?. Menurut data SKW biosistem, penggunaan
gelatin dalam produks cangkang capsul (hard capsul) sebanyak 20 200
metrics ton serta dalam duniafarmasi dan teknis sebanyak 12 000 ton dan 6
000 ton”™.
Gelatin adalah produk alami yang diperoleh dari hadrolisis parsia
kolagen. Gelatin merupakan protein yang larut yang bisa bersifat sebagai

gelling agent (bahan pembuat gel) atau sebagai non gelling agent. Sumber

219 Akyunul Jannah, Op.cit., h. 79.

L pid., h. 8-9.

%2 Farmasi atau didefinisikan sebagai profesi yang menyangkut seni dan ilmu penyediaan
bahan obat, dari sumber alam atau sintetik yang sesuai, untuk disalurkan dan digunakan pada
pengobatan dan pencegahan penyakit. Lihat Akyunul Jannah, Ibid., h. 3.

23 Akyunul Jannah, |bid.
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bahan baku gelatin dapat berasal dari sapi (tulang dan kulit jangat), babi
(hanya (kulit) dan ikan (kulit). Karena gelatin merupakan produk alami,
maka diklasifikasikan sebagai bahan pangan bukan bahan tambahan pangan.
Meskipun gelatin halal boleh diperoleh dari kulit lembu atau kerbau
tetapi ia tidak menguntungkan dari segi ekonomi karena kulit lembu atau
kambing secara komersialnya lebih menguntungkan dalam industri barang
kulit dan kebanyakan kulit babi digunakan untuk membuat gelatin. Gelatin
yang dihasilkan dari kulit babi juga dikatakan lebih bermutu tinggi dan
mudah dihasilkan. Berdasarkan laporan di pasaran, gelatin dunia pada tahun
2003, bahan mentah yang digunakan untuk membuat gelatin adalah 42.4%
daripada kulit babi, 29.3% dari kulit lembu, 27.65% dari tulang dan dari
sumber lain sebanyak 0.7%. Melalui laporan ini jelaslah bahwa penggunaan
kulit babi adalah begitu tinggi di banding sumber-sumber lain. Adakah kita
mengetahui tentang masalah ini dan apakah tindakan yang harus kita ambil

sebagai konsumen musim?. Sebagaiman sabda Rasulullah saw®* :
A o & O50) Gt 108 Lghe @ (o) i 0 gleadll A S i Ge
Gy Y Sl 3 W G p0aD 5 5 0N &) : U5 AL
ey 4350 1L 38 B 0 (ol G 2

Artinya : “Dari Abu Abdillah an-Nu’man bin Basyir radhiallahu ‘anhu
beliau berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,Y ang hala itu sudah jelas, dan yang haram pun
sudah jelas, dan antara kedua hal tersebut terdapat yang
musytabihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal haramnya),
kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa
yang berhati-hati dari perkara syubhat, sebernarnya ia telah

24 |bid., h. 3.
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menyel amatkan agama dan harga dirinya®™...” (HR. Muslim).

Daam Al-Qur’an juga disebutkan dalam Surat Al-Maidah ayat 88,
yaitu:
L2 =R ~e

N — % :a“f _ .{“/d f:/,.;/c—//w/ z < a5~ s 2 :.// p . }}/
(2 Ty e cag ol AT 58515 Lol Sl 0l (S35 Lee 15655

Artinya : “dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah
telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya?'®.” (Q.S. Al-Maidah; 88)

Ketika teknologi pangan belum berkembang seperti saat ini, di mana
tidak ada atau tidak banyak makanan dan minuman olahan yang beredar,
masalah halal dan haramnya makanan dan minuman relatif tidak serumit
sekarang. Walaupun dari segi syar’i permasalahan selalu ada, terutama
karena adanya perbedaan pendapat di antara para ulama. Meskipun
demikian, perbedaan pendapat tersebut relatif tidak banyak dan relatif lebih
mudah dipecahkan. Lain halnya pada keadaan sekarang, dimana teknologi
telah berkembang sedemikian rupa sehingga hal-hal yang dulunya tidak ada
menjadi ada dengan bantuan teknologi. Sebagai contoh, dahulu orang
membuat roti cukup dengan menggunakan bahan dasar terigu, ragi dan air.
Akan tetapi, sekarang tidak cukup hanya dengan utama itu sgja, tetapi perlu
ada tambahan bahan lainnya yang disebut dengan bahan tambahan makanan
seperti shortening (mentega putih), perisa atau flavor (bahan untuk

menimbulkan aroma dan rasa tertentu), anticacking agent dan gelling agent

25 gyaikh Abdul Muhsin bin Hamd Al-‘Abbad Al-Badr, Fat-hul Qawiyyil Matin fi
Syarhil Arba’in wa Tatimmatul Khamsin, (Dammam, Daar Ibnul Qayyim & Daar Ibnu ‘Affan,
2003) Cet. I, Hadits ke-6, h. 41.

18 Department Agama RI, Op.cit., h. 122.



(gelatin). Di antara bahan-bahan tambahan tersebut banyak yang bagi orang
awvam tidak mengetahui asal usulnya, akan tetapi bagi ahlinya telah
diketahui bahwa di antara bahan tambahan makanan tersebut (contoh
gelatin) ada yang diekstrak dari tulang/kulit babi. Sehingga, diperlukan
usaha yang sangat keras untuk mengetahui mana yang hala (tidak
mengandungi unsur babi) dan mana yang tidak halal. Itu baru satu contoh
permasalahan sgja, Bisa dibayangkan apabila masalah asal bahan dikaitkan
dengan bahan-bahan dari hewan lainnya (sapi, kambing, kerbau, ayam,)
yang tidak disembelih dengan persyaratan syariat Islam, tentu akan lebih
rumit lagi. Juga jika dikaitkan dengan cara penyembelihannya, akan
menambah pula kerumitan permasalahan®’.

Studi lain menyatakan bahwa gelatin telah terbukti menyembuhkan
luka, seperti yang dilakukan oleh ilmuan dari Institute of Molecul Genetics,
Russian Academy of Sciences, Faculty of Biology of the Lomonosov Moscow
Sate University and the Shemiakan and Ovchinnikov Institute of Biooganic
Chemistery, Russian Academy of Sciences menyatakan bahwa: “Ikatan
peptide gelatin memperkuat resisten usus perut akibat stress dan alkohol 2",
Pada farmasi penggunaan gelatin sering dimanfaatkan untuk pembuatan
kapsul baik yang lunak maupun yang keras®™.

Di Malaysia, pada penghujung tahun 1977, CAP (The Consumer’s

Association Of Penang®®) buat pertama kalinya mendedahkan kemungkinan

27 Akyunul Jannah, Op.cit., h. 5-6.

218 bid., h. 2.

29 hid,

20 Maksud bahasa Malaysia ialah, Asosiasi Pengguna Pulau Pinang. Asosiasi ini adalah
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gelatin dihasilkan daripada sumber babi dan terkandung dalam pelbagai
jenis makanan yang dimakan oleh umat Islam.

Setelah penemuan itu, CAP merayu kepada Kementerian Kesehatan®*
supaya menyiasat perkara tersebut demi menghilangkan keresahan umat
Islam di Malaysia®?. Dalam tahun 1982, berdasarkan beberapa laporan,
CAP telah mnengenal pasti yang gelatin diperbuat daripada sumber babi
seperti daripada kulit, urat dan tulang yang hendak diproses. Meskipun
gelatin boleh diperoleh daripada kulit lembu atau kambing namun ini tidak
menguntungkan dari segi ekonomi karena kulit lembu atau kambing adal ah
lebih berguna dan menguntungkan jika dibuat barangan kulit seperti tas
tangan, tali pinggan dan barangan lain. Kulit babi tidak begitu sesuai untuk
membuat barangan kulit, jadi kebanyakan kulit babi digunakan untuk
membuat gelatin. Gelatin yang dihasilkan daripada kulit babi dikatakan
bermutu tinggi®%.

Bekas Presiden Syarikat Kraft Corporation yang menyatakan bahwa
pengeluaran gelatin untuk makanan di Amerika Syarikat adalah dihasilkan
daripada kulit babi. Paul Smith seorang pengarang rencana bertajuk ‘Glue
and Gelatine’ atau ‘Bahan Pelekat dan Gelatin’ pula menyatakan, di
Amerika Syarikat kulit babi digunakan secara meluas dalam penghasilan

bahan gelatin untuk makanan dan bahan pelekat iaitu gam. Hasil gelatin dan

asosiasi organisasi hon pemerintah atau NGO (non-government organization) yang berfungs
mengkaji pemakanan halal haram. CAP ini terletak di provinsi Pulau Pinang, Malaysia.

%! Badan kerajaan atau pemerintah yang bertanggungjawab tentang pemakanan halal dan

haram. Kementerian Kesehatan Malaysia (KKM) adalah bawah kerajaan atau pemerintah.

22 persatuan Pengguna Pulau Pinang, Halal Haram, (Pulau Pinang, Jutaprint, 2006) h.

22 |bid., h. 98.
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gam yang diperolehi daripada kulit babi itu kelihatan jernih dam segar.
Keadaan ini memanglah menepati kehendak industri. Penjelasan selanjutnya
idlah daripada seorang jurutera makanan dari Malaysia ketika berada di
Boston, Amerika Syarikat pada bulan Disember 1978 yang menyatakan,
beliau telah melawat anak syarikat General Foods, kilang yang membuat
gelatin. Di kilang tersebut beliau melihat hanya kulit babi sahaja digunakan
untuk membuat gelatin. Perkara ini disahkan oleh pengurus kilang tersebut
kepadanya. Kulit-kulit babi akan menjalani beberapa proses sebelum ia
dihasilkan sebagai gelatin.

Mengikut pengurus kilang tersebut, sebahagian besar gelatin yang
dikeluarkan itu dieksport ke luar negara atau diedarkan untuk pasaran
tempatan. Kebanyakan gelatin yang dikeluarkan dihantar ke California,
sementara untuk pasaran luar negara pula sebahagian besarnya dihantar ke
Timur Tengah. Kilang tersebut adalah pengeluar utama gelatin di Amerika
Syarikat dan mungkin kilang terbesar yang mengeluarkan gelatin di dunia.
Pengeluaran gelatin pada masakini tidak jauh berbeza. Kulit babi masih lagi
merupakan bahan mentah utama untuk membuat gelatin, sama ada di
Eropah atau Amerika Syarikat®**.

CAP telah menjalankan beberapa ujian membabitkan pelbagai jenis
makanan yang disifatkan mengandungi gelatin pada tahun 1985/86. Selain
itu turut dijumpai diddlam perubatan dan farmasi®®. Pada farmasi

penggunaan gelatin sering dimanfaatkan untuk pembuatan kapsul baik yang

24 |bid., h. 98.
25 |bid., h. 99.
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lunak maupun yang keras®?®.

(Sumber : Persatuan Pengguna Pulau Pinang)

Dadam fatwa Maglis Ulama Indonesa (MUI) tentang Konsums
Makanan Halal, menjelaskan di pihak lain, MUI, melalui LP-POM dan
Komis Fatwa telah berikhtiyar untuk memberikan jaminan makanan halal
bagi konsumen muslim melalui instrumen sertifikat halal. Namun, karena
sifatnya suka rela, tidak semua produsen makanan, minuman dan obat-
obatan mau melakukan sertifikasi?’.

Produk pangan, obat, dan kosmetik yang belum jelas kehalaannya,
wajib dihindari sampai ada kejelasan kehaladanya. Karena setiap produk
makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetika yang dalam produksinya
melalui proses teknologi hukum asalnya adalah syubhat,”® lebih lagi ada
mengandungi gelatin babi.

Maka disini jelas bahawa fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)

mengharamkan semua bahan makanan termasuk kosmetik dan obat-obatan

26 Akyunul Jannah, Op.cit., h. 3.
2 yuni Harina, Sosiaisasi dan Konsultasi Sertifikasi Halal LPPOM MUI, Wawancara,

Jakarta Pusat, 24 Maret 2016.

228 Magjelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI, (Jakarta, Erlangga, 2011) h. 916.



88

yang mengandungi gelatin babi berbanding fatwa Magjlis Kebangsaan Bagi
Hal Ehwal Ugama lslam Malaysia (MK 1)%%°.
b. Kegunaan Gelatin Dalam Obatan dan Far masi

i. Difinisi Perobatan

Perobatan adalah sesuatu yang dapat menyembuhkan kita dari suatu
penyakit yang diderita. Perobatan dalam arti luas adalah zat kimia yang
dapat mempengaruhi proses hidup dan digunakan dengan dosis tertentu,
dengan harapan dapat mencegah serta menyembuhkan dari suatu
penyakit®*.

Menurut dokter Muhamad Rafigi Hehsan, Perobatan adalah suatu
bidang aplikass sains yang berkaitan dengan kemahiran dalam
mengenal pasti penyakit, merawat pesakit dan pencegahan penyakit®,

Prinsip utama dalam perobatan dalam Islam ialah mesti berpandukan
Al-Qur’an dan As-sunnah. Kaedah perobatan penyakit mestilah tidak
sesekali bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini kerana, kuasa
penyembuhan bagi segala penyakit adalah hak mutlak Allah swt.
Manusia hanya perlu berikhtiar dengan segenap upayanya bagi mencari
penawar. Ini berdasarkan hadith Rasulullah saw yang bermaksud®* :

o) a0 V5 155138 2153 63 OK Jaay 21530 2120 O3 2l &)

Artinya:  “Sesungguhnya Allah swt menurunkan penyakit dan
menurunkan juga ubatnya. Maka, berubatlah kamu semua

29 Yuni Harina, Sosialisasi dan Konsultasi Sertifikasi Halal LPPOM MUI, Wawancara,
Jakarta Pusat, 24 Maret 2016.

%0 Thobieb Al-Asyhar, ed. A. Zubaidi, Bahaya Makanan Haram, (Jakarta: PT. Al-
Mawardi Irama, 2002), Cet. 1, h. 37

2! Muhamad Rafigi Hehsan, Op.cit., h. 2.

2 |bid., h. 4.
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dan usah kamu semua berubat dengan perkara-perkara yang
haram?®.” (HR Abu Dawud)

Alak A1 OS5V 208 J O G
Artinya: “Allah Swt tidak menurunkan sesuatu penyakit, melainkan
diturunkan juga penawar®*.” (HR. Bukhari)

Hukum asal dalam bidang perobatan menurut jumhur ulama adalah
harus. Perobatan ini perlu disandarkan kepada syariat 1slam yang lengkap
(Syumul).  Penentuan hukum-hukum yang berkaitan dengan bidang
perobatan perlu mendapat bantuan dan penjelasan secara terperinci
daripada doktor-doktor pakar.

Di dalam perobatan ini, perlunya keselarasan yang tepat daripada
sudut kefahaman antara hukum Figh dan kepakaran dalam bidang
perubatan. Ini bagi memastikan hukum hala haram bahan yang
digunakan®®.

ii. Gelatin Di Dalam Obat dan Farmasi

Gelatin digunakan secara meluas sama ada di Maaysia maupun
Indonesia di dalam pengeluaran obat dan farmasi. la digunakan dalam
obat-obatan, sebagai pengikat untuk menghasilkan obat tablet dan
lozeng, sebagai pembalut obat, sebagai medium dalam supositoria®®,

digunakan dalam span untuk menghentikan pendarahan dan pelbagal

23 Abu Daud Al-Sulaiman Bin Ishag, Sunan Abu Daud, (Beirut, Maktabah Al-
‘Ashri’iyyah) Juz 4, h. 7.

%% Muhammad Bin Ismail Abu Abdullah Bukhari Al-Ja’fi, Shahih Bukhari, (Damsyik,
Darul Thur An-Najah, 2001) Juz 9, h. 122.

2 |pid., h. 5.

%6 guppositoria adalah obat solid (padat) berbentuk peluru yang dirancang untuk
dimasukkan ke dalam anug/rectum, vagina atau uretra. Lihat Persatuan Pengguna Pulau Pinang,
Halal Haram, (Pulau Pinang, Jutaprint, 2006) h. 106.



90

kegunaan lain®®’. Untuk kapsul lunak sebanyak 22 600 ton, untuk
produksi cangkang capsul (hard capsul) sebanyak 20 200 ton serta dalam
duniafarmasi dan teknis sebanyak 12 000 ton dan 6 000 ton®*®,

Aplikasi sgumlah gelatin (254 000 metrics ton, 1999) pada industri
pangan (60%) dan non pangan (40%), dikontribusikan oleh gelatin yang
bersumber dari babi sebanyak 40% dan sapi (termasuk tulang dan kulit)
sebesar 60%. Pada industri pangan jumlah penggunaan gelatin yang
disumbangkan oleh babi sebesar 27% dan dari sapi sebesar 33%.
Sedangkan untuk industri farmasi yang menggunakan gelatin yang
berasal dari babi 7% dan yang berasal dari sapi sebesar 12%.

Jika ditinjau dari selisih persentase kontribusi gelatin sapi dan babi
daam industri makanan dan farmasi persentase tersebut bukan
merupakan selish yang cukup besar dibandingkan dengan persentase
konsumen muslim yang hanya boleh menggunakan gelatin yang
bersumber dari sapi.

Hal tersebut diatas menunjukkan penggunaan gelatin yang sangat luas,
bukan hanya produk makanan, tetapi juga produk farmasi dan kosmetika.
Hal ini dikarenakan gelatin memiliki sifat serba bisa, yaitu bisa berfungsi
sebagal bahan pengisi, pengemulsi, pengikat, pengendap, memperkaya
gizi, membentuk film transparan dan kuat, dan memiliki daya cerna yang
tinggi®*°.

Tinjauan CAP pada tahun 1991 mendapati tiga buah syarikat farmasi

237 persatuan Pengguna Pulau Pinang, Op.cit., h. 104.
28 Akyunul Jannah, Op.cit., h. 43.
9 |bid., h.43-44.
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utama membekal kan ubat-ubatan dan suplemen vitamin keluaran mereka
untuk pasaran Malaysia dan digunakan di klinik-klinik. Tiga syarikat
terbabit dikenal pasti mengeluarkan kapsul gelatin keras yang diperol ehi
daripada kulit babi dari Amerika.

Syarikat-syarikat terbabit ialah Eli-Lily, Parke-Davis dan RP Scherer.
Kira-kira 60 peratus daripada gelatin digunakan oleh Parke-davis dan RP
Scherer di Kanada setiap tahun ialah daripada kulit babi.

Maklumat di atas didedahkan dalam sebuah buku yang diterbitkan
oleh Pusat Dagangan Antarabangsa UNCTD/GATT berjudul Gelatine:
An Overview of the World Market with Special Reference to the Potential
for Developing Countries.

Berikut bahan-bahan yang mengandungi gelatin di dalam obat dan
farmasi® :

Kapsul

Kapsul bergelatin keras terdiri daripada gelatin tulen dan sgjumlah
kecil pewarna yang boleh dimakan, di mana sesetengah vitamin
dipaket.

Industri farmasi menggunakan 6.5 peratus daripada pengeluaran
keseluruhan gelatin untuk pengeluaran kapsul. Sejak penemuan kapsul
oleh ahli farmasi Mothes sgak 130 tahun lau, industri itu telah
berkembang pesat.

Kapsul gelatin digunakan oleh pengeluar ubat karenaialarut dalam

20 1pid., h. 104-105.



92

perut setelah beberapa minit. la juga menstabilkan apabila disimpan
lama dan kebanyakan bahan aktif pepejal boleh diisi ke dalam kapsul.
Selain itu, kapsul jugatidak mempunyai rasa.

Ubat Biji Dan Pastil (L ozenges®)

Gelatin berfungsi sebagal pengikat dalam ubat biji di mana gelatin
perlu dicampurkan dengan bahan aktif sebelum dimampat menjadi
ubat biji atau tablet. Serbuk perlu dijadikan granul atau ketulan kecil
dengan menggaulnya dalam larutan gelatin, diayak dan dikeringkan.
Selepas itu ia dicampurkan dengan agen pengecai, agen pelincir, dan
anti pelekat sebelum dimampat menjadi tablet.

Dalam pembuat pastil (Iozenges), gelatin dan gliserin®¥

digunakan
secara meluas dan berfungsi sebagai pengikat bahan aktif, agen
penygjuk kerongkong dan membebaskan bahan ubat dalam jangka
masa yang singkat.
Mikroenkapsulasi

Mikroenkapsulasi adalah proses menyalut ubat dengan sgenis
penyalut bergelatin yang nipis. Saiz salutan ubatan tersebut antara 1-
500 pum (micron) yang bertujuan®® :

- Meéeindungi rasa pahit ubat.

- Mengasingkan dua bahan yang tidak boleh bercampur.

21 | ozenges adalah sediaan padat yang mengandung gula sebagai pembawa bahan
obat.Umumnya untuk pengobatan saluran cerna atau untuk batuk. Wawancara Dengan Y uni
Harina, Op.cit.

%2 Gliserin merupakan cairan bening yang sering digunakan dalam pembuatan obat-
obatan, makanan, sabun, dan lain sebagainya. Gliserin juga adalah cairan kental yang tidak
berwarna dan rasanya manis. Wawancara Dengan Y uni Harina, Ibid.

3 persatuan Pengguna Pulau Pinang, Op.cit., h. 105.
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- Menghasilkan pelepasan ubat secara perlahan-lahan.
- Mengecilkan penguraian ubatan melalui  pengurangan
pengoksidaan.

Span Gelatin

Span gelatin membantu menyembuhkan luka karena gelatin boleh
menghentikan perdarahan. Span gelatin juga digunakan dalam rawatan
pergigian dan pembedahan untuk menampa gigi berlubang dan
menghentikan perdarahan. Gelatin farmasi yang diuji secara khusus
dilarutkan ke dalam larutan ‘aqueous’ dan membusa, dikeringkan
dengan teliti, dipotong, dibungkus dan dinyahkuman. la ditunjukkan
melalui ciri-ciri sergpan yang hebat untuk bendalir tisu selain
kesesuaiannya.
Serbuk Pembedahan

Selepas pemanasan pada suhu 142°C selama sehari, kelekitan
gelatin akan hilang dalam air sgjuk. Dalam keadaan ini, ia digunakan
sebagal serbuk penabur steril. Apabila ditabur pada luka, ia
mempercepatkan proses penyembuhannya melalui kaedah yang sama
dengan span hemostatik gelatin.
Pembalut Gelatin

Kebanyakan pembalut perlindungan seperti pes Zinc®** [United

States Pharmacopoeia (USP)] atau Unna Paste yang digunakan dalam

24 Zinc termasuk salah satu mineral yang dibutuhkan tubuh. Mineral ini memiliki
beragam manfaat, misalnya untuk membantu penyembuhan luka, berperan dalam indera perasa
dan penciuman, memperkuat sistem kekebalan tubuh, membantu pertumbuhan sel, serta mengurai
karbohidrat. Wawancara Dengan Y uni Harina, Ibid.
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rawatan pembuluh darah berulser®®

mengandungi gelatin sebagai
ramuan utamanya. Gel lembut mengandungi zinc oksida?*® (10%) dan
gelatin (15%) dalam pembawa air-gliserin yang disebarkan antara
lapisan pembalut. la digunakan sebagai pembalut luka pada pembuluh
darah atau seumpamanya. Pembalut ini boleh dibuang dengan
merendamnya dalam air suam.
Pengganti Plasma
Gelatin juga digunakan sebagai pengganti plasma®*’ ketika berlaku
kekurangan darah yang akut®*®.
7. Manfaat Dan Kesan Ke Atas M asyar akat
Jumlah produk gelatin halal yang dikeluarkan agak terbatas. Bukan
semua gelatin yang didakwa hala itu benar-benar halal. Dengan demikian,
kita perlu berhati-hati ketika memilih gelatin halal.
Sdlah satu bahan yang dianggap tidak halal dalam makanan dan
minuman serta obat-obatan, yang sering muncul apabila membabitkan
masalah utama lemak babi ialah gelatin. Sehingga kini gelatin yang benar-

benar halal masih sukar diperoleh.

Ketika International Halal Food Exhibition (Inhafex) berlangsung pada

2% Ulser atau bisul adalah benjolan merah pada kulit yang terasa sakit dan berisi nanah.
Benjolan ini muncul akibat infeks bakteri yang memicu inflamasi pada folikel rambut, yaitu
lubang tempat rambut tumbuh. Bagian tubuh yang paling sering diserang bisul adalah wajah,
leher, ketiak, bahu, bokong, serta paha. Wawancara Dengan Y uni Harina, Ibid.

26 Adalah obat yang umumnya digunakan untuk mengobati dan mencegah ruam di kulit
akibat popok dan iritasi kulit ringan lainnya (contoh, luka bakar, teriris, tergores). Bekerja dengan
cara membentuk pelindung pada kulit untuk melindungi dari iritasi/kelembapan. Wawancara
Dengan Y uni Harina, Ibid.

27 plasma darah ialah suatu cairan yang berwarna kuning jernih. Wawancara Dengan
Yuni Harina, Ibid.

%8 persatuan Pengguna Pulau Pinang, Op.cit., h. 106-107.
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tahun1994, sebuah syarikat dari Malaysia memperkenalkan produk gelatin
yang dijamin halal. Gelatin berjenama Al-Bagoroh itu dikatakan dihasilkan
daripada tulang lembu yang mana proses penyembelihannya dilakukan
mengikut syariat Islam.

Pengeluaran gelatin yang hala dari Maaysia itu dialu-alukan oleh
Lemabaga Penyelidikan Makanan, Farmasi dan Kosmetik MUI (LP.POM
MUI), yang pada ketika itu sedang mencari alternatif bagi gelatin yang
haram. Bagaimanapun, apabila Lembaga berkenaan ditawarkan gelatin dari
Malaysia itu, ia menolaknya sebagai meragukan kerana kualiti gelatin Al
Bagoroh tidak memenuhi standard yang ditetapkan oleh industri tersebut.

Usaha pencarian gelatin halal alternatif diteruskan. Pada tahun 1997,
LP.POM MUI membuat kunjungan ke New Zeadand dan salah satu yang
diperiksa ialah produk gelatin dari Leiner Davis. Di perusahaan ini, gelatin
dihasilkan daripada tulang lembu yang penyembelihan haiwan itu diawasi
oleh New Zealand Islamic Meat Management (NZIMM).

Bagaimanapun, mengikut perhitungan MUI berdsarkan fakta yang
diperolehinya, tulang haiwan daripada penyembelihan halal bekenaan tidak
dapat memenuhi permintaan tulang untuk industri gelatin tersebut,
memandangkan di sanatidak semua lembu disembelih menurut syariat Islam.
Ini karena sgjumlah besar tulang diperlukan untuk memproses gelatin.

Pada Penghujung 1999, terdapat permintaan untuk mendapatkan sijil
penggahan gelatin halal dari Perancis. Jenama gelatin SKW, mengakui

mengguanakan tulang yang diperoleh dari Pakistan sebagai antara bahan
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ramuannya. Akhirnya LP.POM MUI bekerjasama dengan [IFANCA
mel akukan audit untuk menentukan kehalalan produk tersebut.

Mereka kemudian berkunjung ke Karachi, Pakistan untuk melihat
proses penyembelihan lembu yang tulangnya digunakan sebagai bahan baku.
Pemerhatian di sana mendapati memang benar lembu-lembu di situ
disembelih oleh orang Islam dan mengikut syariat Islam. Tulang daging halal
memang banyak terdapat di Pakistan Karena majoriti penduduknya adalah
orang Islam. Malah menurut Zein Nasution, iaitu salah seorang anggota
LPPOM MUI supaya menjalin usahasama bagi melancarkan pengeluaran
gelatin ini bagi membolehkan lebih banyak tulang lembu dari Pakistan
dieksport ke Perancis.

Selepas berasa cukup yakin bahawa tulang tesebut benar-benar halal,
rombongan itu kemudian berkunjung ke Marseilles, Perancis. Di situ terdapat
perusahaan gelatin yang cukup besar yang mana produknya dieksport ke
banyak negara. Khusus untuk negara-negara Islan mereka menggunakan
bahan baku tulang dari Pakistan yang sudah diperiksa kehalalannya.
Pengeluaran gelatin halal ini disertai dengan kod dan tanda khusus.
Memandangkan pihak pertama melakukan pengesahan tersebut adalah
INFANCA, maka gelatin halal dari Marseilles tersebut mencantumkan logo
halal INFANCA.

Di Indonesia, banyak produk gelatin di pasaran diimport dari pelbagai
negara seperti Brazil, Argentina, Eropah, dan New Zealand. Jenama gelatin

yang ada biasanya adalah jenama antarabangsa yang juga terdapat di
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beberapa negara lain. Misalnya, jenama Leiner Davis dari New Zealand boleh
diperolehi di Eropah dan Amerika Latin. Oleh itu, produk Leiner Davis tidak
semestinya berasal dari sebuah negara sgja.

Begitu juga dengan gelatin berjenama SWK. Sungguhpun ia diaudit di
Marseilles sebagai halal, namun industri itu juga mempunya kilang di
negara-negara Amerika Latin, khususnya di Argentina. Oleh itu, apabila kita
melihat jenama tertentu sesuatu gelatin, kita juga seharusnya meneliti negara
pengeluarnya.

Beberapa gelatin yang dipasarkan di Indonesia memang sudah
dilengkapi dengan sijil hala dari negara asalnya. Tetapi tidak semua sijil
halal tersebut dapat diterima MUI kerana terdapat perbezaan dari segi
pemahamannya.

Misalnya gelatin Argentina mendapat sijil halal dari Persatuan Muslim
Argentina. Tetapi setelah diperiksa didapati hanya terdapat tiga orang
pemotong daging beragama Islam yang bekerja di bawah pengawasan
lembaga tersebut. Mereka juga mengeluarkan sijil halal bagi semua gelatin
daripada sumber lembu (bukan babi) meskipun penyembelihannya tidak
mengikut syariat Islam.

Mengikut piawaian MUI, meskipun gelatin tersebut diperolehi daripada
tulang lembu tetapi jika tidak disembelih mengikut syariat Islam, ia masih
tidak dapat diterimasebaga halal.

Disebabkan perbezaan inilah sehingga MUI masih belum mengesahkan

gelatin halal dari Argentina dan Amerika Latin. Bagi gelatin SWK dari
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Perancis dan New Zealand, adalah diterima walaupun bukan semua boleh
dianggap halal, dan hanya produk yang mempunyai logo hala boleh diterima
sebagai gelatin halal.

Ini menjelaskan gambaran mengenai kesukaran untuk mendapatkan
gelatin halal di Indonesia walaupun ia sebuah negara Islam. Sehubungan itu,
pengguna Islam dinasihatkan supaya berhati-hati ketika membeli produk
berlabel halal. Maah, sebarang makanan yang bergelatin adalah diragui
sungguhpun dilabel sebagai hala karena dalam banyak keadaan, ia mungkin
tidak halal.

Berikut keraguan yang sentiasa timbul di kalangan umat Islam bagi
memilih gelatin yang benar-benar halal, pihak berkuasa perlu mewajibkan
pengeluar supaya melabel butir produk gelatin keluarannya, termasuk

penjelasan mengenai sumber sebenar gelatin itu**.

9 persatuan Pengguna Pulau Pinang, Op.cit., h. 114-116.



